BAB IV

KESIMPULAN

Ratih Dwi Anjani adalah seorang seniman muda yang ada di Kabupaten
Sleman yang lahir pada tanggal 03 Maret 1998. Ratih Dwi Anjani akrab dipanggil
dengan nama sapaan Ratih. Ratih adalah anak kedua dari bapak Suprapto dan ibu
Dewi Setiyawati. Sejak berusia 5 tahun beliau sudah mengenal tari, pada saat itu
beliau sudah mulai menari dalam acara memperingati hari Kemerdekaan di
Desanya. Ayahnya sangat mendukung anak-anaknya dalam berlatih kesenian dan
sering diikutkan pentas dalam kegiatan yang diadakan oleh Desa, hal tersebut
bertujuan untuk memunculkan rasa percaya diri anaknya ketika berhadapan dengan
orang banyak. Dalam proses menjadi seorang seniman, Ratih menjalani proses-
proses tersebut dengan semangat, disiplin, penuh tanggung dan kehadirannya serta
karya-karya yang diciptakan mendapat apresiasi yang baik. Apresiasi yang
diberikan dapat memunculkan semangat dan optimis dalam menciptakan sebuah

karya tari.

Tahun 2017 Ratih menciptakan karya tari yang berjudul tari Batik Sinom
Parijotho Salak, penciptaan sebuah karya tari pastinya memiliki faktor-faktor
pendorang yang dapat mempengaruhi proses penciptaannya, terdapat dua faktor
pendorong yang dilalui Ratih dalam menciptakan karya tari yakni faktor eksternal
dan faktor internal. Faktor eksternal yakni pada tahun 2017 Ratih diberi tugas dari
Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman untuk mengisi acara pembukaan Festival

Sriwijaya yang bertempat di Benteng Kuto Besak, Palembang. Pemberian tugas
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tersebut dilihat dari potensi yang dimilikinya, Dinas Kebudayaan melihat hasil
karya-karya yang telah diciptakan oleh Ratih. Dalam tugas tersebut Dinas
Kebudayaan memberikan informasi tentang kriteria karya tari yang akan
ditampilkan yakni mengangkat batik khas Kabupaten Sleman yaitu Batik Sinom
Parijotho Salak dan untuk masalah gerak dan pendukung lainnya diserahkan penuh
kepada Ratih. Selain itu, dalam proses penciptaan karya tari Ratih juga memiliki
dorongan dari keluarga dan temen-temannya. Faktor internal yang dimiliki Ratih
terdapat pada bakat yang dimilikinya. Bakat yang dimiliki olehnya ada sejak kecil,
pada usia 5 tahun beliau sudah menari secara otodidak dengan melihat rekaman
video yang terdapat geraknya lalu mengikuti gerakan tersebut. Ratih memiliki
pribadi yang disiplin, tegas dan bertanggung jawab dalam segala hal terutama dalam
menciptakan sebuah karya tari. Bakat yang selalu diolah dan dilatih dapat

meningkatkan ketrampilan dari diri Ratih dalam menciptakan sebuah karya tari.

Penciptaan dari sebuah karya tari tidak terlepas dari sebuah kreativitas.
Dengan menciptakan sebuah karya tari dapat membantu mengembangkan
kreativitas yang dimiliki oleh seorang seniman. Tari Batik Sinom Parijotho Salak
merupakan tarian yang terinspirasi dari aktivitas masyarakat Kabupaten Sleman
yang sedang melakukan kegiatan membatik dengan semangat dan penuh
kegembiraan. Dalam penciptaan tari Batik Sinom Parijotho Salak ini memiliki
beberapa elemen meliputi : tema, judul, gerak, iringan, tata rias busana, properti dan
pola lantai. Kreativitas yang dimiliki oleh Ratih dapat menghasilkan karya baru,
beliau juga memanfaatkan elemen bentuk yang ada pada tarian sebelumnya untuk

memberikan inovasi dan memunculkan daya kreativitas. Gerak yang ada pada
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tarian ini mengkombinasikan gerak tari klasik gaya Yogyakarta, tari kerakyatan
badui dan teknik-teknik gerak lifting yang digunakan sebagia inspirasi dalam

pengembangan motif gerak yang akan dilakukan.

Tahapan metode yang dilalui oleh Ratih dalam menciptakan tari Batik
Sinom Parijotho Salak meliputi : tahapan eksplorasi, improvisasi, pembentukan dan
evaluasi. Tahapan eksplorasi merupakan tahapan awal yang digunakan untuk
menjelajahi objek yang ingin dijadikan inspirasi dalam penciptaan karya tari.
Tahapan tersebut digunakan untuk menemukan informasi dan ide-ide kreatif,
sebelum penemuan direalisasikan pada gerak, Ratih mempertimbangkan segala
sesuatu yang berkaitan dengan pemilihan pendukung karya tari diantaranya : penari,

penata rias dan busana, penata musik serta properti.

Tahapan improvisasi merupakan proses pencarian gerak yang dilakukan
oleh koreografer yang dilakukan dengan spontan. Pada tahapan ini koreografer
mencari rangsangan dengan cara mengamati, mempelajari dan merasakan hal
tertentu seperti penggunaan tenaga, ruang dan waktu. Pada tahapan komposisi atau
pembentukan merupakan proses penyusunan koreografi tari Batik Sinom Parijotho
Salak yang dilakukan oleh Ratih dengan menggunakan gerak yang telah dipilih baik
konsep garap maupun rangkaian gerak secara keseluruhan. Tahapan yang terakhir
yakni tahapan evaluasi, tahapan evaluasi merupakan tahapan memilih hasil dari
tahapan eksplorasi dan tahapan improvisasi. Gerak pada tari Batik Sinom Parijotho
Salak yang sudah tersusun kemudian dicoba dan divideo, video yang diambil
kemudian dijadikan sebagai evaluasi atau perbaikan terhadap diri sendiri dan

kelompok.
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Penggunaan metode penciptaan yang terdiri dari tahapan eksplorasi,
improvisasi, pembentukan dan evaluasi dapat menghasilkan sebuah karya tari yang
berjudul tari Batik Sinom Parijotho Salak. Kehadiran tarian ini dapat diterima oleh
Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman dan masyarakat sekitar. Dalam proses
penciptaan tari Batik Sinom Parijotho Salak, Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman
memberikan fasilitas tempat yang memadahi yang dapat digunakan untuk latihan
yakni di Gedung Kesenian Sleman atau sering disebut GKS. Ketrampilan yang
dimiliki oleh Ratih dalam menciptakan karya dapat menghadirkan sesuatu yang
berbeda dari karya yang lainnya serta dapat menjadi salah satu ciri dari seorang
seniman atau identitas seorang seniman. Tarian ini dapat dipertunjukkan dalam
acara apapun yang ada di dalam maupun di luar Kabupaten Sleman. Apresiasi yang
didapatkan dalam menciptakan tari Batik Sinom Parijotho Salak sangat tinggi baik

dari Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman dan masyarakat sekitar.
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